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ABSTRACT

Implementation of the Independent Learning Curriculum at the Senior High School (SMA)
level. This research was conducted at SMA Negeri 1 Plered with the aim of understanding
how the independent learning curriculum is implemented and impact on the learning
process at the school. The research methods used are observation, interviews, and
document analysis. The results showed that the implementation of the independent
learning curriculum at SMA Negeri 1 Plered has provided benefits in increasing students'
creativity and learning motivation. In addition, teachers also feel positive changes in
learning and assessment approaches. However, there are still some obstacles in the
implementation of the independent learning curriculum, such as limited resources and an
uneven understanding among teachers. Therefore, further efforts are needed to improve
and optimize the implementation of the independentlearning curriculum atthe high school
level. This paperis expected to provide insight and inspiration for readers in developing
innovative and effective learning approachesin schools.
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ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Plered dengan tujuan untuk memahami
bagaimana kurikulum merdeka belajar diterapkan dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran di sekolah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 1 Plered telah memberikan manfaat dalam
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa. Selain itu, guru juga merasakan
perubahan positifdalam pendekatan pembelajaran dan penilaian. Namun, masih terdapat
beberapa kendala dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, seperti keterbatasan
sumber daya dan pemahaman yang belum merata di kalangan guru. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang lebih lanjut untuk memperbaiki dan mengoptimalkan
implementasi kurikulum merdeka belajar di jenjang SMA. Makalah ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan inspirasi bagi pembaca dalam mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan efektif di sekolah.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 memberikan dampak secara global, khususnya
dalam bidang pendidikan yang secara tidak langsung memaksa kita untuk
menyesuaikan keadaan dengan belajar menggunakan teknologi dan sistem

daring/online. Pembelajaran online menjadi hal baru bagi sebagian peserta

348


mailto:ishmashafais@gmail.com

KHAZANAH MULTIDISIPLIN
VOL 4 NO 2 2023
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/kl

didik di Indonesia dan dalam pengenalannya terjadi beberapa krisis belajar
(losslearning) pada peserta didik. Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan
sebuah bangsa. Melalui pendidikan dan pengetahuan, kita dapat
membangun sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif menyesuaikan
dengan perubahan dan perkembangan masa kini.

Pendidikan erat kaitannya dengan memanfaatkan model kurikulum.
Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dimana mutu Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki
pengaruh yang besar terhadap mutu pendidikan itu sendiri (Syamsudin
dkk., 2022). Pentingnya Kurikulum, menurut Munandar (2017) yang
merupakan jantung pendidikan yang dapat menentukan keberlangsungan
pendidikan. Sesuai yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 bahwa,
Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah yangberisi seperangkat rencana pembelajaran termasuktujuan, isi,
bahan ajar dan metode pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan
pendidikan nasional.

Dalam upaya menangani krisis belajar tersebut, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020) kemudian
mensosialisasikan kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka belajar untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, membahagiakan
dan bermakna bagi peserta didik dalam semua jenjang. Permasalahan
belajar tersebut justru menjadi ide baru bagi dunia pendidikan untuk
senantiasa mengembangkan potensi dari setiap peluang dan tantangan
yang terjadi selama pandemi dan terjadilah perkembangan inovasi yang
sangat pesat (Hasim, E. 2020).

Merdeka belajar adalah sebuah gagasan yang membebaskan guru
dan peserta didik dalam memilih sistem pembelajaran. Tujuanberdasarkan
merdeka belajar, yakni membentuk pendidikan yang menyenangkan bagi
siswa dan guru. Dikarenakan dalam kurun waktu lama, pendidikan

Indonesia lebih menekankan dalam aspek pengetahuan dari pada aspek
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keterampilan. Selain itu, Kurikulum ini berorientasi pada pengembangan
karakter peserta didik agar sejalan dengan nilai-nilai bangsa Indonesia
sebagai pelajar Pancasila. Melalui Kurikulum Merdeka Belajar ini,
pemerintah berusaha memperbaiki dan memulihkan proses belajar
mengajar melalui penguasaan literasi dan numerasi yang merupakan
perangkat penting dalam konsep pembelajaran Kurikulum Merdeka
(Priantini dkk, 2022).

Dalam pengaplikasian Kurikulum baru ini, peserta didik dapat
belajar langsung melalui sebuah projek. Aktivitas tersebut membebaskan
peserta didik untuk menuangkan keterampilan dan potensi diri pada
berbagaibidang yang diminati. Aktivitas projek Kurikulum Merdeka Belajar
sangat tepat digunakan untuk siswa di jenjang SMA. Dimana usia siswa
SMA perlu terus melatih dan menambah pengetahuan dan keterampilan
untuk mempersiapkan diri terjun ke dunia kerja dan masyarakat umum.
Implementasi perubahan kurikulum 2013 menjadi Merdeka Belajar
merupakan proses yang panjang sehingga Pemerintah perlu memberikan
pelatihan dan kelengkapan perangkat serta media yang menunjang
berjalannya pembelajaran. Namun, pada kenyataannya, implementasi
Kurikulum Merdeka akan terus dikembangkan dan menyesuaikan dengan
kemampuan masing-masing dari sekolah.

Penataan ulang dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia
dapat dilakukan dengan digunakan Kurikulum Merdeka Belajar di jenjang
sekolah. Perubahan Kurikulum dilakukan untuk kemajuan bangsa yang
menyesuaikan dengan perubahan zaman (Yamin & Syahrir, 2020). Sama
halnya dengan pernyataan Menteri Pendidikan Nadiem Makarim, yang
mengungkapkan bahwa, reformasi pendidikan tidak bisa dilakukan semata-
mata menggunakan administrasi approach, melainkan harus melakukan
culture transformation. (Satriawan et al., 2021). Sejalan dengan pendapat
Sibagariang, dkk (2021) yang mengungkapkan bahwa, konsep merdeka
belajar ini diterima karena memiliki visi misi untuk menciptakan sumber

daya manusia yang berkualitas dan mampu menguasai berbagai bidang

350



KHAZANAH MULTIDISIPLIN
VOL 4 NO 2 2023
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/kl

keilmuan.

Dalam orientasinya, Kurikulum Merdeka Belajar berfokus pada
pembelajaran intrakurikuler kepada peserta didik yang lebih
mengoptimalkan konten dalam memahami konsep, menguatkan
kompetensi, pengembangan karakter, dan pemberian fleksibilitas. Peserta
didik memiliki hak untuk memilih materi yang diminati dan guru bebas
menyesuaikan media belajar yang cocok dengan kebutuhan dan minat
peserta didik. Kurikulum merdeka belajar diharapkan dapat memberikan
kualitas belajar kepada peserta didik yang tenang dan santai, serta terbebas
dari tekanan untuk menunjukkan bakatnya secara natural. Tersusunnya
Kurikulum Merdeka bertujuan diharapkan dapat menguatkan tidak hanya
aspek pengetahuan, tapi juga aspek keterampilan peserta didik. Hal ini
kemudian diaplikasikan dengan mem perbanyak praktik berbasis projek.
Melalui projek yang disesuaikan dengan tema pada Kurikulum Merdeka
belajar bertujuan untuk menguatkan pencapaian profil Pelajar Pancasila,
sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran tertentu saja
(Kemendikbud, 2020).

Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif.
Guru dan peserta didik bebas untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik dengan memberikan banyak
pelatihan pada bidang yang diminati. Selain itu, pengembangan pendidikan
karakter juga diberikan dengan mengadopsi nilai-nilai karakter bangsa
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum merdeka
diharapkan dapat Adanya kurikulum merdeka belajar merupakan salah
satu upaya peningkatan mutu pendidikan di indonesia untuk memenuhi
kebutuhan zaman.

Konsep kurikulum Merdeka diharapkan dapat membentuk peserta
didik yang berpikir kritis, kompetensi yang berkualitas, ekspresif dalam
berinovasi,dan progresif dalam meningkatkanminatdan bakat. Kurikulum
Merdeka memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: (1) Penyederhanaan

konten dan fokus pada materi yang esensial. Sehingga peserta didik dapat
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mendalamip pemahaman kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.
(2) Pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan soft skill dan
karakter peserta didik sesuai dengan tujuan pelajar Pancasila. Pada proyek
ini, peserta didik perlu berkolaborasi dan bersikap aplikatif, serta dapat
memilih mata pelajaran yang diminati. (3) Fleksibilitas guru dalam
melakukan diferensiasi pembelajaran berdasarkan kemampuan peserta
didik dalam jumlah jam pelajaran yang lebih fleksibel pula (Heppy, S. &
Bagja, 2022).

Kemudian menurut Sulistyo (2021) yang dikutip oleh Kurniati dkk.
(2022) menyatakan bahwa, ada tiga elemen penting di dalam kurikulum
Merdeka Belajar yang mengacu pada ungkapan Nadiem Makarim selaku
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek)
yakni:

1). Berbasis kompetensi yang memberikan penguatan pada
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai satu rangkaian lanjutan
untuk membangun kompetensi peserta didik yang utuh. 2).Fleksibilitas
pembelajaran, dimana capaian pembelajaran tersusun ke dalam beberapa
fase (2-3 tahun perfase). Dalam setiap fase tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat
pencapaian, kebutuhan, kecepatan, dan gaya belajarnya masing-
masing.3).Karakter Pancasila, artinya ada sinergi antara kegiatan
pembelajaran rutin sehari-hari di kelas dengan kegiatan nonrutin (projek)
interdisipliner yang berorientasi pada pembentukan dan penguatan
karakter berdasarkan kerangka Profil Pelajar Pancasila.

Kemendikbud juga meluncurkan sebuah program merdeka belajar
yang disebut Program Sekolah Penggerak. Pada program tersebut, guru-
guru sekolah mengikuti seleksi CGP atau Calon Guru Penggerak. Dimana
guru yang telah lolos tahap seleksi tersebut akan diberikan berbagai
pelatihan untuk merealisasikan program Sekolah Penggerak. Hal tersebut
mencerminkan guru sebagai pemeran utama dalam mewujudkan tujuan

Sekolah Penggerak dalam menciptakan generasi pelajar yang
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berkepribadian sebagai pelajar Pancasila yang memberikan hal-hal positif
kepada peserta didik (Ainia, 2020).

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada setiap jenjang,
khususnya jenjang SMA, tidak semata-mata sebuah keputusan baru yang
bertujuan untuk meredakan kekhawatiran learning loss pada peserta didik
selama pandemi. Upaya pelaksanaan Merdeka Belajar dalam rangka
memulihkan untuk pembelajaran dilaksanakan berdasarkan kebijakan-
kebijakan yang resmi. Berikut ini, setidaknya ada enam dasar keputusan
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang perlu kita ketahui:

Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022: Dasar kebijakan ini
merupakan Standar Kompetisi Lulusan (SKL) yang menjadi acuan bagi tiga
kurikulum diantaranya adalah Kurikulum 2013, Kurikulum darurat, dan
Kurikulum Merdeka Belajar. Di dalam Standar kompetensilulusantersebut
telah membahas kriteria minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan yang dapat menunjukkan pencapaian kemampuan
peserta didik dari hasil pembelajarannya. Standar Kompetensi Lulusan ini
berlaku pada jenjang-jenjang berikut, yaitu: jenjang Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD), dan Pendidikan
Menengah baik SMP/SMA.

Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022: Dasar pelaksanaan ini
memiliki Standar Isi yang juga menjadi acuan ketiga kurikulum yang sama
dengan Standar Kompetensi Lulusan, yaitu pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD), dan Pendidikan
Menengah baik SMP/SMA. Dimana Standar isi tersebut merupakan
pengembangan yang telah melalui perumusan pada ruang lingkup materi
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Ruang lingkup
materi itu sendiri merupakan bahan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan tiga hal yaitu, muatan wajib yang menyesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku pada peraturan perundang-undangan, konsep
keilmuan, dan jenis jenjang pendidikan.

Permendikbudristek No. 262/M/2022: Peraturan berikut berisi
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perubahan atas keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 yang membahas tentang pedoman
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar guna memulihkan pembelajaran
usai learning loss selama pandemi. Seperti yang kita ketahui, bahwa selama
pandemi covid-19, hampir seluruh peserta didik mengalami krisis learning
loss. Sehingga pemerintah akhirnya merilis Kurikulum Merdeka Belajar
serta berusaha untuk memenuhi kebutuhan perangkat kurikulum dengan
memuat beberapa struktur Kurikulum Merdeka, diantaranya adalah aturan
terkait pembelajaran dan asesmen (penilaian), Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, serta beban kerja guru.

Keputusan Kepala BSKAP No.008/H/KR/2022 Tahun 2022:
Keputusan ini memuat berbagai kriteria capaian pembelajaran peserta
didik pada semua mata pelajaran dalam struktur Kurikulum Merdeka
Belajar yang berlaku pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah.

Keputusan Kepala BSKAP No.009/H/KR/2022 Tahun 2022:
Menyusul keputusan sebelumnya, keputusan kepala BSKAP No. 9 ini
memuat penjelasan tentang dimensi, elemen dan sub elemen profil pelajar
pancasila, serta tahapan perkembangan yang dilalui peserta didik dalam
mewujudkan projek profil pelajar pancasila.

Surat Edaran No. o0574/H.H3/SK.02.01/2023: Surat edaran ini
dirilis guna menindaklanjuti dua keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 262/M /2022
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Dimana kemudian
Kurikulum Merdeka Belajar secara resmi disahkan dan dapat
diimplementasiman secara pasif dan bertahap di seluruh satuan

pendidikan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu
metode yang memberikan pandangan terhadap fenomena tentang apa yang
subjek peneliti alami, baik itu dari prilaku, motivasi, presepsi dan lainnya
(Moleong, 2012). Didasarkan pada rumusan penelitian yang dilakukan,
peneliti melakukan eksplorasi dalam rangka memahami dan menjelaskan
masalah yang diteliti melalui hubungan yang intensif dengan sumber data
yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
deskripsi mengenai perilaku subyek yang diteliti, baik persepsi maupun
pendapatnya serta aspek-aspek lain yang relevan yang diperoleh melalui
teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi
(pengamatan), kuesioner (angket), interview (wawancara), dokumentasi

dan tehnik gabungan keempatnya (Sugiyono, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil singkat

SMAN 1 Plered terletak di J1. Raya Sempur, Cibogohilir, Kecamatan.
Plered Kab. Purwakarta, Jawa Barat, 41162. Lokasinya yang strategis,
sarana prasarana dan fasilitas yang sangat nyaman membuat siswa dan
guru merasa nyaman sehingga banyak murid yang bersekolah di SMAN 1
Plered tersebut.
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Belajar di SMA PGRI
Rancaekek

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Belajar di SMAN 1 Plered
di mulai pada tahun pelajaran 2021-2022 dengan persiapan sebelumnya
sebagai berikut 1) Menyusun dan menetapkan tim pengembangan
kurikulum sekolah. 2) Workshop/bimtek IKM bagi guru-guru mata
pelajaran yang meliputi : Perancangan kurikulum oprasional sekolah,
Perancangan tujuan pembelajaran (TP dan alur tujuan pembelajaran ATP),
Perencanaan pembelajaran dan asessmen, Penyusunan/pengembangan

modul/perangkat ajar, Perencanaan proyek penguatan profil pelajaran
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Pancasila dan profil pelajaran Rahmatan lil ‘Alamin. 3) Pengajuan
pengesahan kurikurum oprasional sekolah. 4) Implementasi Kurikulum
merdeka meliputi: penerapan pembelajaran kurikulum merdeka di awali
pada Tahun Pelajaran 2021/2022 untuk kelas X SMAN 1 Plered,
Implementasi PSPPRA di SMAN 1 Plered Kabupaten Purwakarta telah
dilaksanakan Proyek, Penguatan Profil Pelajaran Pancasila dan Profil
Pelajaran Rahmatanlil ‘Alamin (P5PPRA) dengan maksud agar setiap mata
pelajaran ada keterkaitan dengan P5PPRA. Di samping itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1 Plered ada kolaborasi antara satu
mata pelajaran dengan lainnya, misalnya kolobarosai IPA, karya tulis imiah
dan kesehtan. Pembelajaran memungkinkan untuk adanya kolaborasi

beberapa mata pelajaran.

Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung
pemulihan pembelajaran adalah:

1. Fokuspada materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam,

2. Waktu lebih banyak untuk pengembangan kompetensi dan karakter
melalui belajar kelompok seputar konteks nyata (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila)

3. Capaian pembelajaran per fase dan jam pelajaran yang fleksibel
mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan
kebutuhan pelajar dan kondisi satuan pendidikan.

4. Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan perangkat ajar
serta materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan
pendidikan dan melaksanakan pembelajaran berkualitas.

5. Mengedepankan gotong royong dengan seluruh pihak untuk

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum

Merdeka mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran sebagai
berikut:
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Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi
sehingga peserta didik memiliki cukupwaktu untuk mendalami konsepdan
menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi guru
untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didiknya.

Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila, berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan kompetensi umum.

Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat
murid dan sumber daya satuan pendidik.

Satuan pendidikan menerjemahkan Capaian Pembelajaran dengan
menyusun kurikulum operasional dan rencana pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan belajar pelajar dan karakteristik satuan pendidikan
masing-masing. Muatan capaian pembelajaran dapat dikelola pendidik
sebagai mata pelajaran tersendiri, tematik, integrasi, atau sistem blok.

Alokasi jam pelajaran pada struktur kurikulum dituliskan secara
total dalam satu tahun dan dilengkapi dengan saran alokasi jam pelajaran

jika disampaikan secara reguler/mingguan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
merupakan siklus yang melalui tiga tahapan berikut:
Asesmen diagnostik

Guru melakukan asesmen awal untuk mengenali potensi,
karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan, dan tahap pencapaian
pembelajaran murid. Asesmen umumnya dilaksanakan pada awal tahun
pembelajaran, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk melakukan
perencanaan lebih lanjut terkait metode pembelajaran yang sebaiknya
digunakan.
Perencanaan

Guru menyusun proses pembelajaran sesuai dengan hasil asesmen

diagnostik, serta melakukan pengelompokan murid berdasarkan tingkat
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kemampuan.
Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, guru akan mengadakan asesmen
formatif secara berkala, untuk mengetahui progres pembelajaran murid
dan melakukan penyesuaian metode pembelajaran, jika diperlukan. Pada
akhir proses pembelajaran, guru juga bisa melakukan asesmen sumatif
sebagai proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran
Keunggulan dan Kelemahan Kurikulum Merdeka

Pembelajaran lebih bermakna, tidak tergesa-gesa atau terkesan
menuntaskan materi, pembelajaran lebih terasa menyenangkan. Peserta
didik lebih merdeka, contohnya peserta didik SMAN 1 Plered tidak ada lagi
program peminatan. Peserta didik di kelas X diberikan kesempatan selama
satu tahun umtuk beradaptasi dengan mata pelajaran IPA dan IPS.
Kemudian di tahun kedua, peserta didik boleh menentukan mata pelajaran
yang diminati sesuai minat dan bakatnya. Begitupun dengan guru memiliki
keleluasaan untuk mengajar sesuai tahap capaian dan perkembangan
peserta didik. Bagi guru, pada saat kegiatan belajar mengajar dapat
melaksanakan pengajaran sesuai penilaian terhadap jenjang capaian dan
perkembangan peserta didik. Guru dapat mengembangkan kurikulum
merdeka belajar sesuai kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan
kemampuannya masing-masing.

Adapun kelemahan Kelemahan Kurikulum Merdekaini yaitu Karena
baru, Kurikulum Merdekabelum cukupmatanguntuksepenuhnyadiadopsi
di SMAN 1 Plered. Diperlukan adanya berbagai pelatihan dan adaptasi.
Implementasi belum maksimal karena rancangan pengajaran yang masih
dalam tahap orientasi. Kendala guru masih banyak guru yang gaptek dan

konpensional

SIMPULAN
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang

disosialisasikan oleh Kemendikbudristek guna mengatasi learning loss
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akibat pandemi covid-19 dengan memberikan kebebasan kepada guru dan
peserta didik dalam memilih sistem pembelajaran. Dimana kurikulum ini
berfokus pada pengembangan karakter pelajar Pancasila, aspek
keterampilan, serta kemampuan literasi dan numerasi. Dengan desain
pembelajaran yang menyenangkan dan bebas tekanan diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk menggali dan menunjukkan bakat dan
keterampilannya.

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Belajar di SMAN 1 Plered
di mulai pada tahun pelajaran 2021-2022 mulai kelas X. Adapun persiapan
yang telah dilakukan adalah Menyusun dan menetapkan tim
pengembangan kurikulum Sekolah; Workshop/bimtek IKM bagi guru-guru
mata pelajaran yang meliputi, Pengajuan pengesahan kurikurum
oprasional sekolah. di SMAN 1 Plered Kabupaten Purwakarta telah
dilaksanakan Proyek,Penguatan Profil Pelajaran Pancasila dan Profil
Pelajaran Rahmatan il ‘Alamin (P5PPRA) dengan maksud agar setiap mata
pelajaran ada keterkaitan dengan P5PPRA.

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa kelebihan, yaitu: materi
yang lebih sederhana, fokus pada pengetahuan esensial berdasarkan
tahapan dan prosesnya, pembelajaran yang bermakna dan tidak tergesa-
gesa, peserta didik dapat menyesuaikan mata pelajaran yang diminati
sesuai bakatnya, dan kegiatan yang lebih relevan dan interaktif melalui
proyek yang aktual. Namun, Kurikulum ini masih dirasa kurang matang
dan belum terealisasi dengan baik, dikarenakan SDM, sistem, dan

perangkat kurikulum yang belum terstruktur dengan baik.
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